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SUMMARY

DITA UTAMI Optimization of Chlorophyta Density to Nile Tilapia as a Green
Water System of Laboratory Scale (Supervised by MARINI WIJAYANTI and
ADE DWI SASANTI).

The problems that arise when tilapia cultivation is one of them is water
quality. To overcome this, Chlorophyta is used as a green water system that
functions to maintain water quality. Green water system is an organism
maintenance system by adding phytoplankton in the maintenance process to
stabilize the quality of water and natural feed. The purpose of this study was to
determine the limits of the optimal density of Chlorophyta in tilapia cultivation
using the green water system method. This study used a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. Addition of Chlorophyta in
maintenance media on the first day with a concentration of 0 g.L™* (P0), 0.55 g.L™
(P1), 0.17 g.L™* (P2), 0.06 g.L™ (P3). This research was conducted at the
Laboratory of Aquaculture, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University in August 2018 to June 2019. The measured variables were
water quality data (temperature, pH, dissolved oxygen, ammonia and the amount
of dissolved solids), density Chlorophyta, fish survival, absolute weight growth
and fish feed efficiency. The results showed that the density of Chlorophyta
which is good used for tilapia aquaculture is in treatment P1 with a density of 0.55
g.L™* with a survival rate of 100%, feed efficiency 86.59% and absolute weight
growth 11.26 g. Ammonia concentration of maintenance media at the end of the
study was better namely in treatment P1 of 0.14 mg.L™.

Keywords: Chlorophyta, green water system, microalgae, tilapia.



RINGKASAN

DITA UTAMI Optimasi Kepadatan Chlorophyta untuk Budidaya Ikan Nila
Sebagai Green Water System Skala Laboratorium (dibimbing oleh MARINI
WIJAYANTI dan ADE DWI SASANTI).

Permasalahan yang timbul saat budidaya ikan nila salah satunya adalah
kualitas air. Untuk mengatasi hal tersebut Chlorophyta digunakan sebagai green
water system yang berfungsi untuk menjaga kualitas air. Green water system
merupakan sistem pemeliharaan organisme dengan penambahan fitoplankton
dalam proses pemeliharaan untuk menstabilkan kualitas air dan pakan alami.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batasan kepadatan
Chlorophyta yang optimal dalam budidaya ikan nila dengan metode green water
system. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Penambahan Chlorophyta dalam media pemeliharaan
pada hari pertama dengan konsentrasi 0 g.L™* (P0), 0,55 g.L™* (P1), 0,17 g.L™(P2),
0,06 g.L™ (P3). Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan,
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada
bulan Agustus 2018 sampai dengan Juni 2019. Peubah yang diukur yaitu data
kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut, amonia dan jumlah padatan terlarut),
kepadatan Chlorophyta, kelangsungan hidup ikan, pertumbuhan bobot mutlak dan
efisiensi pakan ikan. Hasil penelitian menunjukkan kepadatan Chlorophyta yang
baik digunakan untuk kegiatan budidaya ikan nila yaitu pada perlakuan P1 dengan
kepadatan 0,55 g.L™ dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 100,00 %,
efesiensi pakan 86,59% dan pertumbuhan bobot mutlak 11,26 g. Konsentrasi
amonia media pemeliharaan pada akhir penelitian yang terbaik yaitu pada
perlakuan P1 sebesar 0,14 mg.L™.

Kata Kunci : Chlorophyta, Green water, ikan nila, mikroalga.
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‘kualitas air dan pakan penelitian
i >

kepadatan Chlorophyt budidaya ikan nila dengan meeodegun

system. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 p

3 ulangan. Penambahan Chlorophyia dalam media pemeliharaan pada hari p ¢

konsentrasi 0 gL' (P0), 0,55 gL' (P1), 0.17 gL'(P2), 0,06 gL" (P3) Penel
dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus 2018 sampai dengan Juni 2019. Peubah
yang diukur yaitu data Kualitas air (suhu, pH, oksigen terlarut, amonia dan jumlah padatan
terlarut), kepadatan Chforophyta, kelangsungan hidup ikan, pertumbuhan bobot mutlak dan
efisiensi pakan ikan Hasil penelitian menunjukkan kepadatan Chlorophyta yang baik
digunakan untuk kegiatan budidaya ikan nila yaitu pada perlakuan P1 dengan kepadatan 0,55
gL dengan tingkat kelangsungan hidup sebesar 100,00 %, efesiensi pakan 86,59% dan
pertumbuhan bobot mutlak 11,26 g. Konsentrasi amonia media pemeliharaan pada akhir
penclitian yang terbaik yaitu pada perlakuan P1 sebesar 0,14 mg. L

Kata Kunci : Chlorophyta, Green water, ikan nila, mikroalga.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar
yang budidayanya berkembang pesat di Indonesia. Menurut data statistik Kementrian
Kelautan Perikanan (KKP, 2016) produksi ikan nila mencapai 1.187.812 ton.
Permasalahan yang timbul saat budidaya dengan padat tebar yang tinggi adalah
kualitas air yang berasal dari sisa bahan buangan ikan nila. Untuk mengatasi hal
tersebut fitoplankton digunakan sebagai green water system sehingga dapat menjaga
kualitas air pada budidaya ikan nila. Bahan buangan yang berasal ikan nila dapat
disintesis fitoplankton dan mikroba sehingga dapat tetap menjaga keseimbangan
kualitas air pada media pemeliharaan tanpa sering melakukan pergantian air.
Fitoplankton dapat menjaga kualitas air dan sebagai pakan alami bagi ikan nila
(Martin et al., 2000).

Green water system merupakan sistem pemeliharaan organisme dengan
penambahan fitoplankton dalam proses pemeliharaan dengan tujuan untuk
menstabilkan kualitas air dan pakan alami (Neori, 2011). Chlorophyta atau alga hijau
merupakan kelompok tumbuhan berklorofil yang terdiri dari satu atau banyak sel,
berbentuk koloni dan merupakan filum alga yang terbesar jumlah spesiesnya di air
tawar. Di dalam alga terkandung bahan- bahan organik seperti polisakarida, hormon,
vitamin, mineral, dan juga senyawa bioaktif. Chlorophyta dalam budidaya ikan
kelimpahannya dipengaruhi oleh unsur hara yang dapat dihasilkan dari sisa pakan
dalam media budidaya.

Chlorophyta merupakan organisme autrotof yang mempunyai peranan penting di
perairan tawar sebagai produsen primer yang dapat mengubah bahan anorganik
menjadi organik melalui fotosintesis (Sachlan, 1982). Chlorophyta dalam budidaya
ikan kelimpahannya dipengaruhi oleh unsur hara yang dapat dihasilkan dari sisa

pakan dalam media budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
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batasan Chlorophyta untuk kelangsungan hidup ikan nila dengan metode green water

system.

1.2. Rumusan Masalah

Mikroalga menjadi salah satu mikroorganisme yang dapat dijadikan suatu upaya
dalam memperbaiki kualitas air pada budidaya ikan. Dalam pengembangan budidaya
ikan seringkali menghadapi permasalahan dalam kualitas air sehingga pergantian air
menjadi solusi untuk memperbaiki kualitas air. Green water system merupakan
sistem pemeliharaan organisme dengan penambahan fitoplankton dalam proses
pemeliharaan dengan tujuan untuk menstabilkan kualitas air dan pakan alami (Neori,
2011). Salah satu mikroalga yang digunakan dalam green water system adalah
Chlorophyta. Chlorophyta merupakan salah satu mikroalga di perairan tawar sebagai
produsen primer yang dapat mengubah bahan anorganik menjadi organik melalui
fotosintesis. Sehingga dengan penambahan Chlorophyta pada media pemeliharaan
ikan diharapkan dapat membantu memperbaiki kualitas air tanpa melakukan

pergantian air.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batasan kepadatan
Chlorophyta yang optimal dalam budidaya ikan nila dengan metode green water
system.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperoleh kepadatan Chlorophyta
optimum sebagai green water system pada budidaya nila skala laboratorium.

Universitas Sriwijaya
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